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ABSTRAK 

Irwanto, S.Pd. T, NIM. 1620010006, Penanaman Nilai-Nilai Religius Dalam 

Pembentukan Karakter Mahasiswa (Studi di Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Garut, Jawa Barat). Tesis. Konsentrasi Psikologi Pendidikan Islam, 

Program Magister, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pembimbing: 

Prof. Dr. H. Maragustam, MA. 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya temuan-temuan tentang 

menyebabkan runtuhnya potensi bangsa Indonesia pada saat ini. Di antaranya 

faktor pendidikan, kita tentu sadar bahwa pendidikan merupakan mekanisme 

institusional yang mengakselerasi pembinaan karakter bangsa. Masalah karakter 

merupakan masalah yang paling urgen dalam kehidupan manusia oleh karena itu 

akhir-akhir ini, semakin banyak orang menyadari betapa pentingnya pendidikan 

karakter di tengah-tengah kebobrokan dan kebangkrutan moral bangsa. Dengan 

demikian, maka mencarikan solusinya menjadi penting atau bahkan menjadi 

penting atau bahkan menjadi sebuah keharusan. 

 Penelitian ini mnggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan 

deskriptif yang memiliki model mendeskripsikan dan memberi makna hasil 

penelitian. Subyek penelitian adalah metode penanaman nilai-nilai religius, 

efektifan penilaian nilai-nilai religius dan  faktor pendukung dan penghambat 

penanaman nilai-nilai religius di STKIP Garut. Teknik sampling yang digunakan 

adalah purposive sampling dan bola salju. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Analisa data menggunakan 

model Miles dan Hubberman dengan mencakup tiga cara yakni reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

 Hasil penelitian yang diperoleh setelah dilakukan penelitian adalah: Pertama 

metode yang digunakan STKIP Garut dalam menanamkan nilai-nilai religius pada 

mahasiswa adalah dengan menggunakan metode nasihat, metode pembiasaan, 

metode keteladanan dan metode hukuman. Dalam metode nasehat, nasehat yang 

sering diberikan dengan pendekatan dogmatis dan pendekatan reflektif. 

Penanaman nilai-nilai religius dalam pembentukan karakter mahasiswa ini dapat 

dikatakan terlaksana secara efektif di kampus STKIP Garut. Kedua keefektifan 

penanaman nilai-nilai ini dapat terlihat pada mahasiswa yang melakukan sebuah 

tindakan dan perilaku berdasarkan nilai-nilai tersebut. Mahasiswa memiliki 

karakter jujur, beriman, bertanggungjawab, ikhlas, pengabdi, amanah, adil, 

beramal saleh dan suka menolong. Ketiga dalam penelitian ini ditemukan pula 

faktor pendukung dalam penanaman nilai-nilai religius adalah rutinitas 

penanaman nilai yang dilakukan dan terciptanya lingkungan dalam pembentukan 

karakter mahasiswa di STKIP Garut. Selain itu pemantauan dalam waktu yang 

panjang juga menjadi salah satu faktor pendukung untuk keberhasilan 

pembentukan karakter mahasiswa di STKIP Garut. Sedangkan faktor penghambat 

yaitu adanya keanekaragaman mahasiswa yang diterima di kampus STKIP Garut. 

 

 

Kata Kunci: Penanaman, Nilai, Religius, Pembentukan, Karakter.    
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ABSTRACT 

 

Irwanto, S.Pd. T, NIM. 1620010006, Planting Religious Values in the Formation of 

Student Character (Study at Teacher Training and Education, Garut, West Java). 

Thesis. Concentration of Islamic Education Psychology, Master Program, 

Postgraduate of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Counselor: Prof. Dr. H. 

Maragustam, MA. 

 

This research is motivated by the number of findings about causing the collapse 

of the potential of Indonesia at this time. Among educational factors, we certainly 

realize that education is an institutional mechanism that accelerates the character 

building of the nation. The problem of character is the most urgent problem in human 

life. Therefore, more and more people realize the importance of character education 

in the midst of corruption and moral bankruptcy of the nation. Thus, finding the 

solution becomes important or even important or even a necessity. 

This research uses qualitative research type with descriptive approach which 

has model describe and give meaning of research result. The subject of research is the 

method of planting religious values, the effective assessment of religious values and 

supporting factors and inhibiting the planting of religious values in STKIP Garut. 

Sampling technique used is purposive sampling and snowball. Techniques of 

collecting data using interviews, observation and documentation. Data analysis using 

Miles and Hubberman model covering three ways namely data reduction, data 

presentation and withdrawal of conclusions. 

The results obtained after the research are: First method used STKIP Garut in 

instilling religious values in students is by using methods of advice, methods of 

habituation, exemplary methods and methods of punishment. In the method of advice, 

advice is often given with a dogmatic approach and a reflective approach. The 

cultivation of religious values in the formation of student character can be said to be 

effectively implemented on campus STKIP Garut. The two effectiveness of the 

cultivation of these values can be seen in students performing an action and behavior 

based on those values. Students have the character of honest, faithful, responsible, 

sincere, devoted, trustworthy, fair, charitable virtuous and helpful. Third in this study 

also found supporting factors in the planting of religious values is the routine of 

planting the value performed and the creation of environment in the formation of 

student characters in STKIP Garut. In addition, monitoring in a long time also 

become one of the supporting factors for the successful formation of student 

characters in STKIP Garut. While the inhibiting factor is the diversity of students 

received at the campus STKIP Garut. 

 

 

Keywords: Planting, Value, Religious, Formation, Character. 
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MOTTO 

 

مْعَ  هبَتكُِمْ لاَ تعَْلمَُىنَ شَيْئبً وَجَعَلَ لكَُمُ الْسَّ ه بطُىُنِ أمَُّ وَاّللُّ أخَْرَجَكُم مِّ

 وَالأبَْصَبرَ وَالأفَْئدَِةَ لعََلَّكُمْ تشَْكُرُونَ 

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. (Q.S. an-Nahl (16):78)1 

 

                                                           
1
Muhammad Shahib.Al-Qur’anulkarim Terjemah Tafsir Perkata (Bandung: Sygma dan 

Syamil Quran: 2007), hlm. 275. 



x 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

Bapak-ku tercinta Syamsualam. Terima kasih atas semua keringat, dan 

motivasinya setiap saat yang selalu menguatkan. 

 

Ibuku tersayang Hj. Mina terima kasih atas semua doa dan tirakatnya setiap 

waktu yang memudahkan dan melancarkan segalanya. 

 

Kakakku Marliah, S.Pd terima kasih atas dukungan dan bantuannya baik moril 

dan materiil. 

 

 

Adekku Muhammad Kadir Syam terima kasih yang selalu menghibur dalam 

kesedihan. 

 

Sahabatku Seseorang terima kasih buat semuanya, atas segala waktunya untuk 

berbagi segala hal di setiap saat. 

 

Tesis ini Dipersembahkan Kepada Almamater Tercinta Program Studi 

Interdisciplinary Islamic Studies Konsentrasi Psikologi Pendidikan Islam UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

Sekaligus teman-teman Psikologi Pendidikan Islam Angkatan 2016. 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xi 

 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 

0543b/U/1987, tanggal 10 September 1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf  Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba‟ B Be ب

 ta‟ T Te ت

 ṡa‟ ṡ es (dengant itik di atas) ٽ

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh kadan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengantitik di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy esdan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 ṭa‟ ṭ te (dengant itik dibawah) ط

 ẓa‟ ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 Gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل
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 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 ha‟ H Ha ه

 Hamzah ` Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

 

 

 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 

 

(Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 

3. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah 

ditulis t. 

 Ditulis muta’aqqidīn متعقدين

 Ditulis ‘iddah عدة

 Ditulis Hibah هبة

 Ditulis Jizyah جزية

الأولياء ةكرام  ditulis karāmahal-auliyā’ 

 ditulis zakātulfiṭri زكاة الفطر
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D. Vokal Pendek 

 Kasrah Ditulis I ا  

 Fathah Ditulis A ا  

 Dammah Ditulis U ا  

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis Jāhiliyyah جاهلية

fathah + ya‟ mati Ditulis Ā 

 Ditulis yas’ā يسعى

kasrah + ya‟ mati Ditulis Ī 

 Ditulis Karīm كريم

dammah + wawu mati Ditulis Ū 

 Ditulis furūḍ فروض

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya‟ mati Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكم

fathah + wawu mati Ditulis Au 

 Ditulis Qaulum قول

G. Vokal Pendek  yang  Berurutan dalam Satu  Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 Ditulis a'antum أأنتم

 Ditulis u'idat أعدت

 Ditulis la'in syakartum لئن شكرتم
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H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 Ditulis al-Qur’ān القرأن

 Ditulis al-Qiyās القياس

2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan hurufl (el)-nya. 

 ’Ditulis as-Samā السماء

 Ditulis asy-Syams الشمس

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penyusunannya 

 Ditulis żawīal-furūḍ ذوي الفروض

 Ditulis ahl as-sunnah اهل السنة
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Pendahuluan ini merupakan sebuah pengantar untuk menjabarkan hal-hal 

yang menjadi landasan penelitian seperti latar belakang masalah dan rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi 

penelitian dan sistematika pembahasan yang masing-masing akan dibahas 

sebagai berikut:     

A. Latar Belakang Masalah  

Dampak globalisasi yang terjadi saat ini membawa masyarakat Indonesia 

melupakan pendidikan karakter bangsa. Padahal, pendidikan karakter 

merupakan suatu pondasi bangsa yang sangat penting dan perlu ditanamkan 

sejak dini kepada anak-anak sampai dewasa. Hal ini karena globalisasi telah 

membawa kita pada “penuhanan” materi sehingga terjadi ketidakseimbangan 

antara pembangunan ekonomi dan tradisi kebudayaan masyarakat Indonesia. 

Indonesia memerlukan sumber daya manusia dalam jumlah dan mutu 

yang memadai sebagai pendukung utama dalam pembangunan. Untuk 

memenuhi sumber daya manusia (SDM) tersebut, pendidikan memiliki peran 

yang sangat penting. Hal ini sesuai dengan UU No. 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3, yang menyebutkan bahwa 

pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

karakter  serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
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Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri 

dan menjadi warga yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 

Pendidikan merupakan suatu rekayasa sosial dalam sebuah masyarakat 

yang bertujuan untuk menanamkan sebuah nilai tertentu yang diinginkan. 

Selain itu disebutkan pula bahwa pendidikan merupakan proses dalam 

membentuk manusia untuk memiliki taraf kemanusiannya (humanisasi).
2
 

Penanaman nilai dalam pendidikan sangat bervariasi tergantung oleh lembaga 

pendidikan yang merancang nilai apa saja yang ingin ditanamkan. Hal ini 

dikarenakan sebuah pendidikan tinggi memiliki tujuan sendiri yang ingin 

dicapai dalam diri manusia dan akan berbeda dengan pendidikan yang terjadi di 

lain tempat, kondisi dan masyarakat. Penanaman nilai ini juga bertujuan agar 

setiap manusia yang mengalami pendidikan dapat menjadi seseorang yang 

berkembang dan menjadi baik dalam menjalani kehidupan. 

Pendidikan bertujuan tidak sekedar proses alih budaya atau alih ilmu 

pengetahuan (transfer of knowledge) tetapi juga sekaligus sebagai proses alih 

nilai (transfer of value). Artinya bahwa pendidikan, di samping proses pertalian 

dan transmisi, juga berkenaan dengan proses perkembangan dan pembentukan 

kepribadian atau karakter masyarakat Indonesia. Dalam rangka internalisasi 

nilai-nilai budi pekerti kepada mahasiswa, maka perlu adanya optimalisasi 

pendidikan. Perlu disadari bahwa fungsi pendidikan nasional adalah 

                                                           
1
Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, UU RI No. 20 

(Jakarta: Sinar Grafika, 2003), hlm. 5.  
2
 Wibowo Agus, Pendidikan Karakter Berbasis Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013), hlm.2. 
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mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban suatu 

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakul 

karimah, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara 

yang demokratis serta bertanggung jawab.
3
 Institusi pendidikan tinggi 

mempunyai banyak kesempatan untuk menentukan program kegiatan 

pendidikan untuk menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dan 

kebahagian bagi mahasiswa. Dosen memiliki sikap profesional sebagai 

pendidik diharapkan mampu membangun hubungan dengan menciptakan 

suasana kegiatan belajar yang menyenangkan dan bersemangat, sehingga 

pembelajaran dapat memberikan kepuasan, kebahagiaan (happiness) dan 

kebanggaan.
4
 

Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang bernilai, karena yang 

paling penting di dunia ini adalah nilai moral (akhlak) manusia. Secara garis 

besar nilai dibagi dalam dua kelompok yaitu nilai nurani (values of being) dan 

nilai-nilai member (values of giving). Nilai-nilai nurani adalah nilai yang ada 

dalam diri manusia yang kemudian berkembang menjadi perilaku serta cara kita 

memperlakukan orang lain, seperti nilai kejujuran, keberanian, cintai damai, 

keandalan diri, potensi diri, disiplin, tahu batas, kemurnian dan kesesuaian. 

                                                           
3
 Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 dan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 

2008. Tentang Guru dan Dosen, (Bandung: Citra Umbara, 2009), hlm. 64.  
4
 Ruchey Seels. UU RI No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

(Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional), hlm. 2. 



4 
 

Sedangkan nilai-nilai memberi adalah nilai yang perlu dipraktekan atau 

diberikan kepada orang lain yang kemudian akan diterima sebanyak yang 

diberikan. Nilai-nilai tersebut adalah setia, dapat dipercaya, hormat, cinta, kasih 

sayang, peka, tidak egois, baik hati, ramah, adil dan murah hati.
5
 

Nilai-nilai tersebut di atas sangat bermakna dan dapat dipraktekkan ketika 

nilai-nilai itu dihidupkan melalui pendidikan nilai. Oleh karena itu pendidikan 

nilai bukanlah kurikulum tersendiri tetapi mencakup seluruh proses pendidikan, 

disebabkan pendidikan nilai adalah ruh pendidikan itu sendiri. Jadi dimanapun 

diajarkan tentang pendidikan maka nilai akan muncul dengan sendirinya. 

Dengan kata lain bahwa pendidikan nilai adalah nilai pendidikan. Hal ini sangat 

dibutuhkan berdasarkan beberapa peristiwa yang terjadi dewasa ini seperti 

masih banyak dan semakin banyak anak di dunia yang menjadi korban 

kekerasan, masalah-masalah sosial, yang semakin meningkat dan kurangnya 

sikap saling menghargai antar manusia dan terhadap lingkungan sekitar.  

Para orang tua dan pengajar di banyak negara meminta bantuan untuk 

mengubah kondisi yang memprihatinkan ini. Serta akhirnya banyak dari 

mereka percaya bahwa bagian dari solusinya adalah dengan menghidupkan 

pendidikan nilai. Maka kemudian lahirlah istilah living values: an educational 

program yang dibuat sebagai jawaban dari kebutuhan akan nilai-nilai kehidupan 

ini.
6
Hal ini disebabkan oleh ukuran-ukuran dalam pendidikan tidak 

                                                           
5
Zeim Al-Mubarak, Membumikan Pendidikan Nilai, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm. 7. 

6
Hayati Nufus, Living Values Educational: Solusi Alternatif Pembinaan Karakter 

Mahasiswa, (FITK IAIN Ambon: Jurnal Fikratuna Volume 6, Nomor 1, Januari-Juni 2014), 

hlm. 104. 
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dikembalikan pada karakter peserta didik, tapi dikembalikan pada pasar. 

Pendidikan nasional belum mampu mencerahkan bangsa ini. Pendidikan kita 

kehilangan nilai-nilai luhur kemanusiaan, padahal pendidikan seharusnya 

memberikan pencerahan nilai-nilai luhur. Lebih lanjut ia mengemukakan bahwa 

pendidikan nasional kini telah kehilangan rohnya lantaran tunduk terhadap 

pasar bukan pencerahan terhadap peserta didik. Pasar tanpa karakter akan 

hancur dan akan menghilangkan aspek-aspek manusia dan kemanusiaan, karena 

kehilangan karakter itu sendiri. 

Banyak faktor yang menyebabkan runtuhnya potensi bangsa Indonesia 

pada saat ini. Di antaranya faktor pendidikan, kita tentu sadar bahwa 

pendidikan merupakan mekanisme institusional yang akan mengakselerasi 

pembinaan karakter bangsa dan juga berfungsi sebagai arena mencapai tiga hal 

prinsip dalam pembinaan karakter bangsa adalah sebagai berikut: (1) 

pendidikan sebagai arena untuk reaktivasi karakter luhur bangsa Indonesia. 

Secara historis bangsa Indonesia adalah bangsa yang memiliki karakter 

kepahlawanan, nasionalisme, sifat heroik, semangat kerja keras serta berani 

menghadapi tantangan. Kerajaan-kerajaan Nusantara di masa lampau adalah 

bukti keberhasilan pembangunan karakter yang mencetak tatanan masyarakat 

maju, berbudaya dan berpengaruh. (2) pendidikan sebagai sarana untuk 

membangkitkan suatu karakter bangsa yang dapat mengakselerasi 

pembangunan sekaligus memobilisasi potensi domestik untuk meningkatkan 

daya saing bangsa. (3) pendidikan sebagai sarana untuk menginternalisasi 

kedua aspek di atas yakni reaktivasi sukses budaya masa lampau dan karakter 
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inovatif serta kompetitif, ke dalam segenap sendi-sendi kehidupan bangsa dan 

program pemerintah. Internalisasi ini harus berupa suatu concerted efforts dari 

seluruh masyarakat dan pemerintah.  

Masalah karakter merupakan masalah yang paling urgen dalam 

kehidupan manusia oleh karena itu akhir-akhir ini, semakin banyak orang 

menyadari betapa pentingnya pendidikan karakter di tengah-tengah kebobrokan 

dan kebangkrutan moral bangsa, maraknya tindak kekerasan, inkoherensi 

politisi atas retorika politik dan perilaku keseharian yang tanpa kepedulian 

sesama, pendidikan karakter yang menekankan dimensi etis religius menjadi 

relevan untuk diterapkan.
7
 

Berbicara masalah pendidikan karakter, memang perlu untuk 

dilaksanakan di berbagai lembaga pendidikan di Indonesia. Karena dengan 

pendidikan karakter ini akan tercipta masyarakat yang religius, tangguh, 

kompetitif, berakhlak mulia yang semuanya dijiwai oleh para pelaku 

pendidikan di dalam sebuah lembaga pendidikan. Pendidikan karakter dapat 

diwujudkan dengan berbagai cara salah satu cara yang bisa dilakukan adalah 

dengan menanamkan nilai-nilai pembentuk karakter itu sendiri. Sehingga 

menjadi perlu adanya pendidikan karakter dalam lembaga-lembaga pendidikan 

yang ada melalui penanaman nilai-nilai untuk membentuk karakter. Dalam hal 

ini penanaman nilai bukan saja hanya pada peserta didik yang ada di dalam 

lembaga pendidikan, lebih dari itu ditanamkan juga pada para guru dan 

                                                           
7
Larry P. Puccy dan Narcia Narvaes Hand Book Pendidikan Moral dan Karakter, (Terj) 

Imam Baihaqi dan Derta Sri Widowati, (Bandung: Nusa Media Ujung Berung, 2014), hlm. 131. 
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karyawan yang ada. Hal ini juga menjadi pendukung untuk terjadinya 

pendidikan karakter secara efektif dan komperhensif.     

Tata krama, etika dan kreativitas mahasiswa saat ini disinyalir kian turun 

akibat melemahnya pendidikan budaya dan karakter bangsa sehingga menjadi 

satu kesatuan kurikulum pendidikan yang diimplementasikan dalam kegiatan 

belajar mengajar di kampus. Pendidikan budaya dan karakter bangsa ini 

cenderung pada implementasi, harus dipraktikkan sehingga titik beratnya bukan 

pada teori.  

Banyak keluhan masyarakat tentang menurunnya tatakrama, etika dan 

kreativitas karena melemahnya pendidikan budaya dan karakter bangsa. Soal 

implementasi yang mulai mengendur, katanya bisa saja terjadi. Tetapi, masih 

banyak sekolah-sekolah atau kampus yang mampu memadukan antara kegiatan 

belajar mengajar dengan implementasi dalam kehidupan sosial sehari-hari di 

sekolah atau kampus. Seperti kebiasaan mengucapkan salam kepada guru atau 

dosen saat datang dan pulang dari sekolah atau kampus, membaca do’a sebelum 

memulai pelajaran atau kegiatan yang menumbuhkan kecintaan kepada bangsa 

seperti Pramuka dan Paskibraka. Semakin maraknya terjadinya tawuran antar 

pelajar maupun mahasiswa, kekerasan antara anak-anak dan remaja
8
, 

meningkatnya pergaulan seks bebas dan adanya kesenjangan sosial-ekonomi-

politik di masyarakat, kerusakan lingkungan yang terjadi di seluruh polosok 

negeri, masih terjadinya ketidakadilan hukum, kekerasan dan kerusuhan dan 

                                                           
8
Dimyati “Peran Guru Sebagai Model Dalam Pembelajaran Karakter dan Kebijakan 

Moral Melalui Pendidikan Jasmani, Dalam Cakrawala Pendidikan”. (Yogyakarta, UNY, Mei 

2010, Tahun XXIX, Edisi Khusus Dies Natalis, UNY), hlm. 84.    
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korupsi yang mewabah pada semua sektor kehidupan masyarakat, tindakan 

anarkis dan konflik sosial.     

Bertumpu pada realita bahwa pendidikan karakter menjadi solusi dalam 

membentuk manusia yang religius, tangguh, kompetitif dan berakhlak mulia, 

maka perlu adanya pengaplikasian pendidikan karakter dalam sebuah lembaga 

pendidikan. Menjadi sebuah keharusan bagi lembaga pendidikan dalam 

melaksanakan pendidikan karakter untuk membentuk etika dan moral yang 

baik. Tak terkecuali, semua lembaga pendidikan di Indonesia beramai-ramai 

berusaha untuk menanamkan nilai-nilai pembentuk karakter kepada semua 

peserta didik. Bahkan Kemendiknas
9
 juga memberikan andil dalam 

terlaksananya pendidikan karakter di Indonesia dengan mendefinisikan nilai-

nilai dalam pembentukan karakter manusia di Indonesia, nilai-nilai karakter 

tersebut adalah nilai-nilai yang menggambarkan dan menghubungkan manusia 

dengan Tuhan, diri sendiri, orang lain, lingkungan dan bangsa.
10

 

Lembaga pendidikan perlu untuk melaksanakan pembentukan karakter 

dengan mengaplikasikan pendidikan karakter dalam proses pendidikan yang 

berlangsung. Penanaman nilai-nilai dalam membentuk karakter merupakan 

salah satu cara dalam membentuk karakter yang religius. Proses ini memang 

telah banyak tersebar, akan tetapi perlu pengkajian lebih lanjut terhadap 

lembaga pendidikan yang terkait untuk melihat bagaimana keberlangsungan 

                                                           
9
Kemendiknas (Kementerian Pendidikan Nasional) merupakan salah satu badan 

kementerian Negara yang mengurusi masalah bidang pendidikan. Nama kemendinas ini 

merupakan bentuk kementerian di tahun 2010 yang kini telah berubah namanya menjadi 

Kemendikbud (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan).   
10

 UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3. 
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penanaman nilai-nilai tersebut. Dalam hal ini sebagai lembaga pendidikan 

tinggi untuk mencetak calon-calon guru di kabupaten Garut juga perlu untuk 

melangsungkan penanaman nilai-nilai pembentuk karakter agar terbentuklah 

moral, etika yang baik bagi para mahasiswa-mahasiswi. Pelaksanaan 

pendidikan karakter menjadi sangat penting bagi Sekolah Tinggi Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan (STKIP) Garut mengingat bahwa lembaga ini merupakan 

suatu lembaga pendidikan yang berbentuk sebagai lembaga pendidikan tinggi. 

STKIP Garut sebagai sebuah pendidikan tinggi di Garut dapat membentuk 

tenaga pendidik yang berkarakter dan mahasiswa pun harus di tanamkan nilai-

nilai yang religius karena mahasiswa merupakan calon pendidik di masyarakat. 

Untuk meluluskan mahasiswa-mahasiswi di STKIP Garut yang memiliki 

karakter baik sesuai dengan nilai-nilai karakter yang ada.         

Pembentukan karakter di kampus STKIP dilakukan para dosen, karyawan 

dan mahasiswa-mahasiswi. Ini semua dapat dilihat dengan adanya perubahan 

dan perbedaan yang jelas ketika memasuki lingkungan kampus. Bagi seorang 

dosen yang ada di STKIP Garut segala sesuatu merupakan ibadah yang 

diniatkan untuk mendapatkan ridho Allah. Bahkan dari cara berpakaian pun 

mereka semua memandang sangat perlu dilakukan dengan baik sesuai dengan 

aturan-aturan yang ada dalam Agama Islam. Sejauh mata memandang seluruh 

dosen menggunakan pakaian mengajar yang sopan, rapidan sesuai dengan 

syariat Agama, dan yang menjadi lebih unik lagi, semua pegawai bagian dapur 

juga mengenakan pakaian sesuai dengan syariat Agama ketika bekerja 

kapanpun itu. Selain itu mahasiswa-mahasiswi yang berada di lingkungan 
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kampus STKIP Garut ini seakan-akan memiliki kesadaran yang tinggi dalam 

diri sendiri tentang pentingnya beribadah. Ini terlihat dari seluruh mahasiswa 

sebelum dikumandangkan adzan sholat, mereka sudah berbondong-bondong 

untuk menuju masjid. Bukan hanya itu hampir tidak ada mahasiswa satupun 

yang tidak sholat berjamaah di masjid dan ini timbul lantaran adanya kesadaran 

dalam diri mahasiswa-mahasiswi. 

Implikasi religius dalam pendidikan merupakan sebuah penanaman dan 

pengembangan potensi religius dimaksudkan untuk membentuk mahasiswa 

menjadi mahasiswa-mahasiswi yang beriman dan bertakwa kepada Allah dan 

berakhlak muliah agar mencapai kebahagiaan. Akhlak mulai mencakup etika, 

budi pekerti dan moral sebagai wujud pendidikan Agama dikampus STKIP 

Garut. Peningkatan nilai-nilai keagamaan yang inklud dalam kegiatan intra, 

ekstra dan pembiasaan tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi 

berbagai potensi yang dimiliki mahasiswa serta aktualisasinya mencerminkan 

harkat dan martabat sebagai mahluk Allah. Religius merupakan salah satu 

faktor keberhasilan mahasiswa dalam dunia pendidikan, menumbuhkan akhlak 

yang baik, tanggung jawab, jujur, kreatif, beretika, disiplin sebagaimana yang 

tertuang dalam tujuan pendidikan nasional, sehingga pembelajaran dapat 

memberikan keberhasilan, kepuasan dan kebahagian dalam belajar.   

Melihat kebiasaan dan habit yang ada dalam kampus STKIP Garut 

terlihat bahwa nilai-nilai religius ditanamkan kepada seluruh pegawai dan 

mahasiswa-mahasiswi yang ada. Secara lebih global, penanaman nilai religius 

ini juga menjadi motto tersendiri bagi STKIP Garut, motto tersebut bertuliskan 
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“Cerdas, Inovatif dan Religius”,sehingga dapat dikatakan bahwa penanaman 

nilai religius dalam pembentukan karakter diperuntukan bagi seluruh penghuni 

kampus STKIP Garut baik di dalam maupun bagi tenaga kerja yang berada di 

luar. Dalam prakteknya di lapangan, lembaga pendidikan STKIP Garutterlihat 

memberikan penanaman nilai-nilai religius secara terus menerus kepada para 

dosen dan mahasiswanya dalam kesehariannya. Ini mengindikasikan bahwa 

terjadi pembentukan karakter dalam lembaga pendidikan tinggi ini. Hal ini 

seperti yang diutarakan oleh salah satu dosen STKIP Garut adalah sebagai 

berikut: 

Kita disini bukan hanya memberikan ilmu saja, tapi juga memberikan 

ilmu kehidupan dan ilmu pembentukan karakter yang religius, selain itu 

mz disini juga mahasiswa-mahasiswi setiap jam pertama diadakan 

kultum atau dosen yang bersangkutan.
11

 

 

Dari paparan salah satu dosen di atas maka terlihat bahwa kampus STKIP 

menanamkan nilai-nilai dalam pembentukan karakter yang religius. Bahkan 

penanaman ini bukan hanya ditunjukan kepada para mahasiwa namun juga para 

guru pengajar yang ada di sana. Sehingga menjadi menarik untuk diteliti lebih 

lanjut tentang bagaimana pendidikan karakter terbentuk dan tentang bagaimana 

nilai-nilai karakter diberikan dalam lembaga pendidikan di kampus STKIP 

Garut tersebut.  

Selain itu hal unik yang menjadikan lembaga kampus STKIP Garut ini 

layak untuk diteliti adalah bahwa seakan lembaga ini terpisah prosesnya antara 

                                                           
11

Wawancara awal dengan Ibu Yuniar, salah satu dosen program studi pendidikan 

matematika di STKIP Garut 17 Juni 2017. 
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proses pendidikan yang diberikan dan status sebagai kampus swasta STKIP 

Garut. Hal ini dikarenakan banyak dosen yang menjadi tenaga pengajar adalah 

dosen yang berstatus sebagai orang yang tinggal diluar kampus. Namun ada 

juga beberapa dosen yang mengajar dan tinggal disekitar kampus STKIP Garut 

serta menjadi pembimbing para mahasiswa yang ingin memperdalam agama. 

Padahal umumnya sebagai sebuah kampus STKIP Garut, para pendidik dan 

pengajarnya biasanya diambil dari dalam dan berada di dalam yayasan kampus 

tersebut. Dengan demikian maka perlu diadakan penelitian lebih lanjut tentang 

pendidikan karakter di kampus STKIP Garut. Namun dalam hal ini penelitian 

yang akan dilakukan dibatasi pada kegiatan belajar dan pembelajaran di dalam 

kelas, hal ini dilakukan agar fokus penelitian tidak melebar.  

Dengan penulisan tesis ini, diharapkan peneliti mampu memberikan 

kontribusi sebuah pemahaman yang baru serta menyadarkan sekolah, kampus 

dan keluarga (orang tua), bahwa menanamkan dan membangun karakter 

mahasiswa yang religius seseorang dimulai dari sejak dini. Hal ini yang 

menarik peneliti untuk mengkaji penelitian ini. Serta judul yang diajukan oleh 

peneliti adalah “Penanaman Nilai-Nilai Religius Dalam Pembentukan 

Karakter Mahasiswa (Studi di Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Garut,Jawa Barat)”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka adapun 

beberapa rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana metode penanaman nilai-nilai religius dalam pembentukan 

karakter mahasiswa di kampus STKIP Garut, Jawa Barat? 

b. Bagimana efektifitas penanaman nilai-nilai religius dalam pembentukan 

karakter mahasiswa di kampus STKIP Garut, Jawa Barat? 

c. Apa sajakah faktor pendorong dan penghambat dalam pembentukan 

karakter mahasiswa di kampus STKIP Garut, Jawa Barat? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui metode penanaman nilai-nilai religius dalam 

pembentukan karakter mahasiswa di kampus STKIP Garut, Jawa barat. 

2. Untuk mengetahui  efektifitas penanaman nilai-nilai religius dalam 

pembentukan karakter mahasiswa di kampus STKIP Garut, Jawa Barat. 

3. Untuk mengetahui faktor pendorong dan penghambat dalam 

pembentukan karakter mahasiswa di kampus STKIP Garut, Jawa Barat. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 
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Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah ilmu 

pengetahuan bagi pengembangan teori pembentukan karakter religius 

dikalangan mahasiswa.  

2. Secara Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi 

penyelenggaraan pendidikan tinggi secara luas tentang pembentukan 

karakter religius di kalangan mahasiswa era modern ini. 

3. Secara Instruksional 

Secara instruksional, disamping itu penelitian ini akan memberikan 

masukan yang berharga kepada para pendidik dan pengambilan kebijakan 

pada lembaga pendidikan tinggi, juga dapat menjadi rujukan bagi para 

peneliti selanjutnya.  

 

E. Kajian Pustaka 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengemukakan hasil penelitiannya 

yang terkait dengan pendidikan karakter. Untuk memperjelas posisi tesis ini 

dibandingkan dengan tesis lain, maka peneliti mengadakan telaah pustaka 

dengan cara mencari dan menemukan teori-teori yang pernah ada sebelumnya, 

selain itu agar tidak terjadi plagiatisme dan mengetahui perbedaan hasil 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang telah dilakukan. Dari hasil 

pelacakan beberapa literatur, ditemukan kepustakaan sebagai berikut:  

Tesis yang ditulis Julyadi pada tahun 2017 “Pembentukan Karakter 

Berbasis Sosial Budaya dan Agama (Studi di MAN Maguwoharjo Sleman 
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Yogyakarta)”.
12

Hasil penelitiannya yaitu pembentukan karakter berbasis sosial 

budaya dan agama yang dilaksanakan di MAN Maguwoharjo Sleman 

Yogyakarta adalah bentuk pelaksanaan kurikulumnya terintegrasi dengan mata 

pelajaran dan kegiatan yang ada di madrasah melalui ekstrakurikuler dan non 

ekstrakurikuler. Metode yang digunakan berupa penugasan, diskusi, tanya 

jawab, ceramah, serta pembiasaan. Keberhasilan atau pencapaian pembentukan 

karakter berbasis sosial, budaya dan agama yaitu: semakin percayanya 

masyarakat kepada madrasah untuk menyekolahkan putra-putrinya, 

berkelakuan baik (akhlakul karimah). Problematika dan solusi dalam 

pembentukan karakter diantaranya yaitu: adapun faktor penghambat yaitu: (1) 

lingkungan masyarakat (pergaulan) yang kurang mendukung, (2) latar belakang 

siswa yang kurang mendukung, (3) pengaruh dari perkembangan zaman dari 

elektronik dan media cetak. Sedangkan faktor pendukunnya yaitu: (1) status 

sekolah yang madrasah, tetap memegang ajaran agama Islam yang diutamakan 

dalam pembelajaran, (2) lingkungan sekitar madrasah yang agamis, (3) adanya 

kesadaran peserta didik dalam melaksanakan shalat berjama’ah, (4) adanya 

kebersamaan dalam diri masing-masing guru dalam pembentukan karakter 

peserta didik, (5) sarana dan prasarana yang menunjang. Solusi dalam 

pelaksanaan pembentukan karakter yaitu: (1) upaya para guru di MAN 

Maguwoharjo untuk memaksimalkan pemantauan terhadap peserta didik, dan 

berupaya untuk memberikan yang terbaik untuk peserta didik, (2) memberikan 

                                                           
12

Julyadi Pembentukan Karakter Berbasis Sosial Budaya dan Agama (Studi di MAN 

Maguwoharjo Sleman Yogyakarta), Tesis, Tidak Diterbitkan, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2017. 



16 
 

keteladanan, dorongan dan peringatan yang baik kepada peserta didik dan (3) 

meningkatkan komunikasi yang baik antara orang tua, guru dan sekolah.     

Tesis yang ditulis Muflikh Najib, 
13

 pada tahun 2016. Penelitian ini 

berjudul “Penanaman Nilai Religius Dalam Pembentukan Karakter Guru dan 

Siswa (Studi atas Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School 

Yogyakarta)”. Hasil penelitian yang diungkapkan oleh Najib adalah metode 

yang digunakan MBS dalam menanamkan nilai-nilai religius pada guru dan 

siswa adalah dengan metode nasihat, metode pembiasaan, metode keteladanan 

dan hukuman. Dalam metode nasehat, nasehat sering diberikan dengan 

pendekatan dogmatis dan pendekatan reflektif. Penanaman nilai religiusdalam 

pembentukan karakter guru dan siswa ini terlaksana secara efektif. Keefektifan 

penanaman nilai ini terlihat pada guru dan siswa yang melakukan sebuah 

tindakan dan perilaku berdasarkan nilai-nilai tersebut. Guru dan siswa memiliki 

karakter ikhlas, beriman, jujur, tanggungjawab, pengabdi, amanah, adil, 

beramal saleh. Sedangkan faktor pendorong penanaman nilai ini adalah 

rutinitas penanaman nilai yang dilakukan dan terciptanya lingkungan dalam 

pembentuk karakter. Selain itu pemantauan dalam waktu yang panjang juga 

menjadi salah satu faktor pendorong untuk keberhasilan pembentukan karakter 

guru dan siswa.   

                                                           
13

Muflikh Najib, “Penanaman Nilai Religius Dalam Pembentukan Karakter Guru dan 

Siswa” (Studi atas Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta), 

Tesis, Tidak Diterbitkan, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016. 
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Tesis yang ditulis Ery Pransiska
14

 pada tahun 2014, penelitian ini berjudul 

“Strategi Pendidikan Nilai dalam Membentuk Karakter Anak di Panti Asuhan 

Daaru Aytam Baitussalam Pendowoharjo Sewon Bantul”. Hasil penelitian yang 

diungkapkan oleh Ery adalah Strategi yang ditanamkan dalam membentuk 

karakter terhadap anak yatim di Panti Asuhan Daaru Aytam adalah strategi 

keteladanan, nasehat, knowing the good, pembiasaan, feeling and loving the 

good. Penanaman strategi ini dalam setiap aktivitas anak memberikan dampak 

tersendiri bagi anak asuh yang ada. Dampak tersebut merupakan perilaku yang 

berkarakter jujur, disiplin, tanggungjawab, kerja keras, mandiri, kreatif, percaya 

diri, ikhlas, religius, kasih sayang, bersahabat dan komunikatif, bergaya hidup 

sehat, berani, peduli sosial, sopan dan santun. Selanjutnya penelitian ini 

terfokus terhadap pendidikan nilai dalam membentuk karakter anak panti 

asuhan yang mana panti ini merupakan pendidikan non-formal di luar dari 

lingkungan sekolah, keluarga. Maka telah terlihat jelas perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini dengan 

yang akan diteliti memiliki kesamaan tentang pembentukan karakter akan tetapi 

subjek penelitian dan lokasinya berbeda dalam penelitian yang akan dilakukan 

subjek penelitian merupakan guru dan murid. Perbedaan ini juga terlihat dari 

fokus yang ada, penelitian ini terfokus pada melihat bagaimana pendidikan nilai 

secara menyeluruh dapat membentuk suatu karakter sedangkan penelitian yang 

                                                           
14

 Ery Pransiska, “Strategi Pendidikan Nilai dalam Membentuk Karakter Anak di Panti 

Asuhan Daaru Aytam Baitussalam Pendowoharjo Sewon Bantul”, Tesis, Tidak Diterbitkan, 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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akan dilakukan terfokuspada metode yang digunakan dalam menanamkan nilai 

dalam membentuk karakter bagi guru dan siswanya.  

Penelitian selanjutnya Budi Santosa pada tahun 2014.
15

 dalam 

penelitiannya yang berjudul “Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam 

Pembentukan Karakter pada Peserta Didik di SD Muhammadiyah Senggotan 

Tirtonirmolo Kasihan Bantul DIY”. Dia mengungkapkan bahwa secara umum 

nilai-nilai pendidikan agama Islam yang ditanamkan pada peserta didik adalah 

nilai iman dan taqwa, nilai ibadah, nilai akhlak mulia. Proses penanaman nilai 

kepada peserta didik ini melalui pengalaman, pembiasaan, emosional, rasional 

dan keteladanan. Selain itu Budi juga menambahkan bahwa penanaman nilai-

nilai pendidikan Islam ini dilakukan setiap saat dan setiap kegiatan diadakan di 

sekolah, sehingga proses ini terjadi berangsur dan dalam waktu yang tidak 

sebentar. Dengan demikian proses terbentuknya karakter religius pada peserta 

didik dapat terjadi secara efektif.Dari gambaran tentang penelitian ini maka 

dapat ditarik persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan. 

Persamaan antara keduanya bahwa penelitian ini dan penelitian yang akan 

dilakukan merupakan penelitian dalam ranah pendidikan karakter. Namun 

demikian terdapat perbedaan yang gamblang, yaitu dalam penelitian ini peneliti 

sebelumnya memfokuskan penelitiannya pada nilai-nilai pendidikan Islam 

dalam membentuk karakter religius peserta didik. Dan penelitian yang akan 

                                                           
15

 Budi Santoso, “Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Pembentukan 

Karakter Religius Pada Peserta Didik di SD Muhammadiyah Senggotan Tirtonirmolo Kasihan 

Bantul DIY”, Tesis, Tidak Diterbitkan, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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dilakukan memfokuskan penanaman nilai religiusdalam membentuk karakter. 

Selain itu perbedaan yang terlihat juga terlihat dari subyek dan lokasi penelitian 

antara ketiga penelitian, baik yang telah dilaksanakan maupun yang akan 

dilaksanakan. 

Temuan penelitian lain tentang pendidikan karakter juga diperoleh dari 

penelitian yang dilakukan oleh Tri Rahayu pada tahun 2014.
16

 Penelitian ini 

dilakukan karena adanya kejanggalan yang terjadi pada diri siswa yang 

berbentuk kurang berminatnya peserta didik di daerahnya untuk mengenal dan 

mempelajari membatik. Hal ini yang melandasi penelitian ini dilakukan, yaitu 

untuk melihat bagaimana kesenian batik itu diberikan dalam pendidikan dan 

nilai-nilai religiusapa saja yang dapat dikembangkan.Penelitian yang dilakukan 

tersebut mengungkapkan bahwa nilai-nilai karakter religiusyang bisa 

dikembangkan dengan pembelajaran berbasis kearifan lokaladalah melalui 

penciptaan motif batik sebagai pesan do’a. Selain itu dalam pembelajaran ini 

moral knowing peserta didik diintegrasikan melalui kegiatan eksplorasi tentang 

sejarah batik. Sedangkan pengembangan moral feeling diwujudkan dalam 

kesabaran, ketelitian dan kekreatifan dalam membatik, serta moral action 

dikembangkan dengan menghargai karya orang lain, rendah hati dan kerjasama 

serta toleransi. 

                                                           
16

Tri Rahayu, “Pengembangan Nilai-nilai Karakter Religius Siswa Berbasis Kearifan 

Lokal: Pembelajaran Membatik di MI Ma’arif Giriloyo I Imogiri Bantul”, Tesis, Tidak 

Diterbitkan, Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014. 
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Telaah pustaka di atas memberikan gambaran adanya perbedaan tema 

dengan tesis yang diajukan oleh peneliti. Tema yang ingin diteliti oleh peneliti 

menitik beratkan pada penanaman nilai-nilai religius dalam pembentukan 

karakter mahasiswa di STKIP Garut, Jawa Barat. Selain itu fokus dalam 

penelitian ini juga melihat dampak dari penanaman nilai-nilai tersebut terhadap 

dosen dan mahasiswa. Kemudian perbedaan juga terlihat dari lokasi dan subjek 

penelitian, penelitian dilakukan di perguruan tinggi, terhadap dosen dan 

mahasiswa yang ada di kampus STKIP Garut, Jawa Barat.    

 

F. Metode Penelitian 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
17

Dalam penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif 

merupakan suatu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 

dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber 

data dilakukan secara purposive dengan teknik snowball, hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi, tepat dan relevan. 
18

 

Maksud dari dipaparkan metode penelitian di sini adalah untuk memudahkan 

peneliti dalam mendapatkan hasil dari tujuan penelitian yang dimaksud karena 

                                                           
17

Nana Cahana, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R 

& D, (Bandung: Alfabeta, 2011),hlm. 3. 
18

Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2008), hlm. 15.  
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sudah memiliki cara ilmiah yang jelas dan sistematis. Dalam metode penelitian 

ini akan dibahas beberapa aspek diantaranya: 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif (qualitative research) merupakan suatu penelitian yang ditujukan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 

sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu 

maupun kelompok, 
19

 dimana data yang disajikan tidak dalam bentuk angka-

angka melainkan dalam bentuk kata-kata dan gambaran-gambaran 
20

 

sehingga hasil penelitiannya berupa deskripsi, interpretasi dan tentatif-

situasional. 

Jenis penelitianyang dilakukandalam penelitian iniadalah studi kasus 

(case study) yaitu penelitian yang dilakukan terhadap suatu kesatuan sistem 

yang bisa berupa program, kegiatan, peristiwa atau sekelompok individu 

yang terikat oleh tempat, waktu atau ikatan tertentu. 
21

 Studi kasus dengan 

pendekatan kualitatif. Mengingat bahwa penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan maka tidak mungkin terlepas dari sebuah lokasi, waktu ataupun 

fenomena yang ada. Seperti yang diungkapkan oleh McMillan dalam kutipan 

buku Tohirin, dia mengatakan bahwa penelitian lapangan merupakan sebuah 

inkuiri untuk meneliti suatu fenomena kontemporer dalam konteks yang 

                                                           
19

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm. 60-61. 
20

Burhan Bungin, Metode Penelitian: Format-Format Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Surabaya: Airlangga University Press, 2005), hlm. 103. 
21

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian....., 64. 
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sebenarnya.
22

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

maksud agar dapat menggambarkan secara deskriptif terhadap penanaman 

nilai-nilai religiusdalam pembentukan karakter mahasiswa di STKIP Garut. 

Sehingga dari data yang diperoleh dapat diketahui maknanya secara 

komprehensif dengan adanya peristiwa yang ada. Dalam hal ini, sesuatu 

yang dijadikan kasus bisa berupa masalah, kesulitan, hambatan, 

penyimpangan, tetapi bisa juga berupa sesuatu yang tidak ada masalah di 

dalamnya, melainkan karena keunggulan atau keberhasilannya. 
23

 

2. Tempat Penelitian 

Adapun lokasi penelitian yang akan penulis lakukan adalah di kampus 

STKIP Garut, Jawa Barat. Kampus STKIP Garut Jawa Barat yang berlokasi 

di Jl. Pahlawan Sukagalih No. 32,Telp. (262) 2246915 Tarogong Garut, 

Jawa Barat. Fax (0262) 540469, Website: hhtp//ipigarut.ac.id. Email: 

ipigarut@yahoo.co.id. 

3. Sumber Data 

Sumberdata dalam penelitian ini adalah semua data, kegiatan ataupun 

informasi yang dapat dijadikan sebagai sumber rujukan dalam penelitian ini. 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah berupa kata-kata dan 

tindakan, selebihnya adalah sumber data tambahan seperti dokumen, buku-

                                                           
22

Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, 

Cetakan ke-2, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 20.     
23

 Ibid.,77-78. 
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buku yang relevan dan lain-lain.
24

Namun yang diutamakan adalah data yang 

berupa informasi dari informan yang berbentuk kata-kata dan kejadian di 

lapangan. Untuk memperoleh sumber data dan informasi ini maka perlu 

untuk mencari informan-informan (sampel) yang memiliki informasi yang 

kaya dan mendalam. Dengan demikian untuk mencari informan yang tepat 

maka teknik pencarian yang digunakan adalah teknik purposivesampling.  

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive 

sampling dan snowball sampling. purposive samplingmerupakan teknik 

pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan tertentu ini, maksudnya peneliti memilih subyek yang 

dianggap menguasai keadaan dan gejala-gejala yang diteliti. Sedangkan  

snowball samplingmerupakan teknik pengambilan sumber data, yang pada 

mulanya jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar.
25

Penentuan sampel 

dengan menggunakan teknik purposive sampling ini pemilihan informan 

sepenuhnya dilakukan dan ditentukan oleh peneliti sendiri, yaitu sesuai 

dengan pertimbangan peneliti tentang maksud dan tujuan.
26

 Dengan kata lain 

sampel informan yang dipilih dikarenakan informan tersebut memiliki 

informasi yang dalam mengenai penelitian yang dilakukan ini.  

                                                           
24

Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 

2001), hlm. 157. 
25

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R & 

D, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 300.  
26

Sukandarrumidi, Metode Penelitian: Petunjuk Praktis Untuk Peneliti Pemula, Cetakan 

ke 4, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), hlm. 65. 



24 
 

Alasan peneliti menggunakan teknik ini adalah untuk mendapatkan 

informasi data yang terkait dengan fokus penelitian. Penentuan subyek 

penelitian yang disesuaikan tujuan penelitian dan subjek tersebut akan 

menjadi semakin banyak untuk mendapatkan informasi yang lebih komplek. 

Bertambah banyaknya subjek penelitian itu seperti bola salju yang 

menggelinding, sehingga lama-lama menjadi besar.  

Adapun subyek penelitian yang menjadi sunber data dalam penelitian 

ini diantaranya adalah: 

a) Pengurus kepala yayasan kampus STKIP Garut, Jawa Barat. 

b) Pimpinan kampus STKIP Garut, Jawa Barat. 

c) Dekan 

d) Kaprodi 

e) Dosen 

f) Karyawan 

g) Mahasiswa-MahasiswiSTKIP Garut, Jawa Barat     

4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini digunakan beberapa metode dalam 

mengumpulkan data, metode-metode ini digunakan secara keseluruhan 

untuk mendukung penelitian yang dilakukan agar penelitian menjadi 

komprehensif. Beberapa metode tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Metode Wawancara 

Dalam penelitian ini wawancara digunakan untuk mencari data 

penelitian tentang bagaimana cara menanamkan nilai-nilai religius kepada 
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mahasiswa, nilai-nilai religius apa saja yang berikan, bagaimana strategi 

yang dilakukan dan bagaimana dampak dari penanaman nilai-nilai 

tersebut.  

Wawancara merupakan sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewawancara untuk memperoleh informasi dari wawancara. Dengan kata 

lain wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan jalan tanya 

jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis berdasarkan tujuan 

umum penelitian.
27

 

Metode wawancara dalam penelitian ini dipergunakan untuk 

memperoleh informasi yang lebih mendalam dari informan mengenai 

masalah yang ada. Penelitian ini menggunakan metode wawancara 

mendalam (depth interview) yaitu dengan menggunakan instrumen 

pengumpulan datanya berupa pedoman atau panduan wawancara yang 

peneliti catat. 

Wawancara mendalam disini maksudnya adalah wawancara yang 

pengumpulan datanya atau informasinya diperoleh dengan cara bertatap 

muka langsung dengan informan. Adapun dalam penelitian ini yang 

termasuk informan yaitu  Pengurus kepala yayasan kampus STKIPGarut 

Jawa Barat, Pimpinan kampus STKIPGarut Jawa Barat, Dekan, Kaprodi, 

Dosen, Karyawan dan Mahasiswa-Mahasiswi STKIPGarut Jawa Barat.     

b. Metode Observasi 
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Lexy Moleong, Metode Penelitian,...126-127. 
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Cara mengumpulkan data melalui metode ini adalah dengan 

memperhatikan dan mengamati tentang keadaan dan kegiatan yang terjadi 

dalam lokasi penelitian ini dilaksanakan. Metode ini biasanya juga 

ditunjukkan untuk melengkapi metode pengumpulan data sebelumnya 

yaitu wawancara. Metode observasi merupakan metode dalam 

mengumpulkan data dengan mengatasi keadaan yang kemudian 

dituangkan dalam sebuah tulisan untuk dijadikan sebagai data lapangan.
28

 

Observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi 

partisipan dan observasi non-partisipan. Pengamatan partisipan dilakukan 

peneliti dengan ikut langsung dalam kegiatan yang dilakukan dalam 

menanamkan nilai-nilai pembentuk karakter. Selain itu pengamatan non-

partisipan juga dilakukan peneliti dengan mengamati keadaan setelah 

kegiatan dilaksanakan, kejadian apa yang ada serta gejala apa saja yang 

ditimbulkan dari kegiatan yang dilakukan. Kedua teknik observasi ini 

digunakan agar data yang dihasilkan dalam observasi menyeluruh dan 

baik.
29

 

Dalam hal ini penulis menggunakan metode observasi non-

partisipan, yaitu peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat 

independen. Peneliti mencatat, menganalisis dan selanjutnya dapat 

membuat kesimpulan tentang aktifitas subjek penelitian dan segala 

sesuatu yang terjadi selama berlangsungnya proses pendidikan dan 
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Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, Cetakan ke 9, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2013), hlm. 220. 
29

Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian pendidikan,...220. 
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pembelajaran dalam hal penanaman nilai-nilai religius dalam 

pembentukan karakter mahasiswa di kampus STKIP Garut Jawa Barat.    

c. Metode Dokumentasi 

Dalam penelitian ini juga menggunakan metode dokumentasi untuk 

memperoleh data penelitian. Metode ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data yang bersifat tulisan, gambar, dan dokumen yang 

dimiliki oleh lembaga pendidikan khususnya kampus STKIP Garut Jawa 

Barat terkait yang mendukung dalam penanaman nilai religius pada 

mahasiswa. Ini semua digunakan untuk mendukung atas data-data yang 

sudah diperoleh sebelumnya dan untuk mengetahui gambaran umum 

tentang lokasi yang di teliti. 

Metode dokumentasi atau studi dokumenter (documentary study) 

merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik berupa dokumen 

tertulis, gambar, maupun elektronik.
30

 Metode ini penulis gunakan untuk 

memperoleh data tentang profil kampus STKIP Garut Jawa Barat, sejarah 

berdirinya, visi dan misinya, tujuan, struktur organisasi, data dosen, data 

mahasiswa dan data-data yang lain yang terdapat di kampus STKIP Garut 

Jawa Barat. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini berupa proses memberikan makna 

terhadap hasil data yang dikumpulkan dan diperoleh dalam penelitian. 

                                                           
30

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan,...126-127. 
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Seperti yang dikutip Tohirin, menurut Lexy analisis data merupakan suatu 

proses penyusunan data secara teratur ke dalam sebuah pola, kategori 

sehingga dapat ditemukan tema besar sesuai data yang dimiliki.
31

 Tujuan 

analisis di dalam penelitian adalah menyempitkan dan membatasi 

penemuan-penemuan sehingga menjadi data yang teratur, serta tersusun 

dengan baik dan lebih menjadi berarti.
32

 

Analisis data ini dilakukan ketika pengumpulan data penelitian dan 

setelah data penelitian terkumpul hal ini dilakukan agar memudahkan 

peneliti dalam memaknai data yang diperoleh agar hasil penelitian menjadi 

lebih komprehensif. Model analisis data yang digunakan adalah model 

Interaktif Miles dan Huberman, yaitu dalam penelitian analisis data 

dilakukan terus menerus sampai pada akhir penelitian.
33

Secara rinci Miles 

dan Huberman menjelaskan, analisis data model interaktif, adalah upaya 

berlanjut, berulang dan terus menerus antara melakukan pengumpulan data 

(data collection), reduksi data (data reduction); penyajian data (data 

display), mengambil kesimpulan (conclusions 

drawing/verification).Keempat tahapan kerja penelitian ini dapat dilihat pada 

Gambar 1berikut: 

 

 

                                                           
31

Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling, 

Cetakan ke-2, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 41.     
32

Marjuki, Metodologi Riset, (Yogyakarta: BPFE, 2000), hlm. 87. 
33

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & 

D, Cetakan ke-17, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 337.  
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Gambar 1.Komponen-komponen Analisis Data Model Interaktif
34

 

 

a. Reduksi Data (data reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal penting, mencari tema dan polanya, serta 

membuang yang tidak perlu dari data yang diperoleh yang jumlahnya 

cukup banyak. 
35

Dalam penelitian ini semua data yang telah direduksi 

bermanfaat untuk memaknai keadaan lapangan dalam penelitian. 

b. Penyajian Data (data display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan 

                                                           
34

Milles, M. B & Huberman, A. M. (2007). Analisis data kualitatif. Jakarta: Universitas 

Indonesia Press, hlm. 13. 
35

Ibid., 341. 

Mengumpulkan Data 

(1) 

Reduksi Data 

(2) 

Memaparkan Data 

(3) 

Mengambil Kesimpulan  

(4) 
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sejenisnya.
36

 Dalam penelitian ini, penyajian data lebih mengacu kepada 

penggunaan teks yang bersifat naratif.       

c. Verifikasi (conclusions drawing/verification) 

Langkah ke-tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dari verifikasi. Kesimpulan awal yang yang dikemukakan 

masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Akan tetapi jika kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 

awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan yang kredibel.
37

 

d. Pengecekan Keabsahan Data  

Penelitian yang dilakukan ini memerlukan daya yang baik, akurat 

dan dapat merepresentasikan keadaan nyata sesuatu yang diteliti. Dengan 

demikian maka kevaliditasan data perlu untuk dimiliki guna 

menghasilkan penelitian yang baik. Dalam melakukan validitas data 

penelitian, maka dilakukan uji kredibilitas dengan cara perpanjangan 

pengamatan.
38

 Pengamatan yang diperpanjang dapat meningkatkan 

kepercayaan hasil pengamatan yang dilakukan dalam penelitian. Ini bisa 

dilakukan ketika data sudah diperoleh dan dilakukan lagi pengamatan 

untuk melihat kebenaran data tersebut.  

                                                           
36

Ibid., 345. 
37

Lexy Moleong, Metode Penelitian,...327. 
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Selain perpanjangan pengamatan, triangulasi data juga menjadi 

salah satu cara untuk melakukan validitas data. Triangulasi dilakukan 

untuk memastikan data yang diperoleh adalah benar adanya, yaitu dengan 

mempertegas data yang diperoleh dengan mencari tahu kebenarannya dari 

orang lain, informan lain atau sumber yang lain. Dalam penelitian ini 

triangulasi data juga dilakukan dengan membandingkan hasil data yang 

diperoleh melalui beberapa teknik pengumpulan data.
39

 Untuk melihat 

validitas data juga dilakukan dengan cara berdiskusi untuk memastikan 

data benar adanya.    

Triangulasi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber digunakan 

untuk mendapatkan data sekaligus mengecek kredibilitas data dari sumber 

yang berbeda dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang sama 

yaitu melalui wawancara, observasi maupun dokumentasi. Sedangkan 

triangulasi teknik adalah untuk memperkuat derajat kepercayaan 

(kredibilitas) data, penggalian data dengan menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda pada sumber data yang sama. Dengan 

demikian, data yang diperoleh dalam penelitian ini benar-benar valid, 

sehingga hasilnya pun dapat dipercaya.  

 

G. Sistematika Pembahasan 

                                                           
39

Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2005), hlm. 191. 
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Untuk mempermudah pembaca dan penulis dalam memahami tesis ini 

perlu adanya sistematika pembahasan. Oleh karena itu, dalam tesis ini penulis 

cantumkan sistematika pembahasan yang sesuai dengan cakupan permasalahan 

yang ada. 

BAB Pertama, Merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian pustaka, metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB Kedua, Merupakan kerangka teori yang berisi tentang: pertama 

konsep nilai religius, keduapendidikan karakter dan ketiga penanaman nilai 

dalam membentuk karakter serta konsep penanaman nilai-nilai religius dalam 

pembentukan karakter mahasiswa yang menjadi landasan konsepsional dalam 

membahas masalah penelitian.  

BAB Ketiga, Merupakan memaparkan gambaran umum tentang lokasi 

penelitian yaitu Kampus STKIP Garut Jawa Barat yang meliputi letak 

geografis, sejarah berdirinya kampus STKIP Garut Jawa Barat, struktur 

organisasi, visi dan misi kampus STKIP Garut Jawa Barat dan sebagainya. 

BAB Keempat, Merupakan penulis memaparkan hasil atau temuan dari 

penelitian yang dilakukan yaitu bagaimana metode penanaman nilai-nilai 

religius dalam pembentukan karakter mahasiswa di kampus STKIPGarut, Jawa 

Barat. Bagimana efektifitas penanaman nilai-nilai religius dalam pembentukan 

karakter mahasiswa di kampus STKIPGarut, Jawa Barat selanjutnya penulis 

juga akan memaparkan faktor pendorong dan penghambat dalam pembentukan 

karakter mahasiswa di kampus STKIP Garut, Jawa Barat. Serta menganalisis 
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hasil penelitian mengenai metode penanaman nilai-nilai religius dalam 

pembentukan karakter mahasiswa di kampus STKIPGarut, Jawa Barat. 

Efektifitas penanaman nilai-nilai religius dalam pembentukan karakter 

mahasiswa di kampus STKIPGarut, Jawa Barat selanjutnya penulis juga akan 

memaparkan hasil analisis faktor pendorong dan penghambat dalam 

pembentukan karakter mahasiswa di kampus STKIP Garut, Jawa Barat. 

BAB Kelima, Penutup bagian ini merupakan bagian akhir dari penulisan 

laporan yang mencakup simpulan yang merupakan jawaban dari rumusan 

masalah dan saran-saran yang terkait dengan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan deskriptif dan analisis penelitian tentang penanaman 

nilai-nilai religius dalam pembentukan karakter mahasiswa (studi kasus di 

sekolah tinggi keguruan dan ilmu pendidikan Garut, Jawa Barat) diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Metode penanaman nilai-nilai religius dalam pembentukan karakter 

mahasiswa di kampus STKIP Garut, Jawa Barat. 

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa metode yang digunakan 

dalam penanaman nilai-nilai religius dalam pembentukan karakter 

mahasiswa di kampus STKIP Garut adalah dengan menggunakan 

metode pembiasaan dan metode nasihat. Dalam metode pembiasaan 

ini, digunakan sebagai suatu metode untuk menginternalisasikan nilai-

nilai religius yang telah diberikan oleh pihak kampus STKIP Garut 

dan para dosen. Dalam metode nasehat ini sering diberikan dengan 

suatu pendekatan dogmatis dan pendekatan reflektif. Metode nasihat 

digunakan dalam menanamkan suatu nilai-nilai religius pada 

mahasiswa yang berada di lingkungan kampus STKIP Garut. 

Disamping kedua metode ttersebut dalam menanamkan nilai-nilai 

yang religius kepada mahasiswa juga menggunakan beberapa metode 

keteladanan dan metode hukuman. Metode ini memberikan suatu 

gambaran contoh yang nyata bagi sesama mahasiswa tentang 
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bagaimana nilai-nilai religius dilaksanakan dalam kehidupan yang 

sebenarnya.   

2. Efektifitas penanaman nilai-nilai religius dalam pembentukan karakter 

mahasiswa di kampus STKIP Garut, Jawa Barat. 

Penanaman nilai-nilai yang religius dalam pembentukan 

karakter pada mahasiswa dilakukan dengan baik meskipun ada 

beberapa metode yang masih belum bisa digunakan dalam proses 

pembentukannya. Hal ini dapat dilihat dari perilaku dan tindakan 

mahasiswa dalam kesehariannya. Tindakan dan perilaku yang 

dilakukan mahasiswa didasari dari pemahaman terhadap nilai-nilai 

religius yang telah ditanamkan dalam diri mereka. Pemahaman 

tersebut menjadikan mereka sadar untuk melakukan tindakan yang 

baik sesuai dengan nilai-nilai religius yang di kembangkan di kampus 

STKIP Garut. 

Keefektifan penanaman nilai-nilai religius ini juga merupakan 

akibat dari metode pembiasaan yang dilakukan. Dengan metode 

pembiasaan, mahasiswa diberikan kesempatan untuk melakukan 

tindakan sesuai dengan nilai-nilai religius, bahkan tindakan tersebut 

juga dijadikan sebagai suatu kegiatan rutin harian dan menjadi 

rutinitas. Metode pembiasaan ini terlihat dalam melaksanakan dan 

melakukan kegiatan yang juga merupakan aturan yang harus 

dilaksanakan. Kesadaran dalam bertindak karakter pada diri 

mahasiswa terwujud dan menghasilkan mahasiswa yang memiliki 

karakter ikhlas, beriman, jujur, amanah, bertanggungjawab, amal 
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shaleh, pengabdi dan adil. Maka dapat di simpulkan bahwa 

penanaman nilai-nilai religius dalam pembentukan karakter 

mahasiswa berhasil dan dilakukan dengan efektif di kampus STKIP 

Garut.      

3. Faktor pendorong dan penghambat dalam pembentukan karakter 

mahasiswa di kampus STKIP Garut, Jawa Barat. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang penanaman nilai-nilai 

religius dalam pembentukan karakter mahasiswa di STKIP Garut. 

Faktor yang mempengaruhi dan menghambat dalam menanamkan 

nilai-nilai religius pada mahasiswa didominasi oleh faktor yang 

bersifat eksternal, yaitu faktor dari luar yang dapat mempengaruhi dari 

mahasiswa dalam proses pembentukan karakter. Jika dilihat secara 

rinci faktor-faktor yang mempengaruhi dan menghambat proses 

pembentukan karakter mahasiswa adalah sebagai berikut: faktor 

pendukung dalam pembentukan karakter mahasiswa yaitu: (1) 

Pembinaan penanaman nilai-nilai religius dilakukan dengan ritun pada 

setiap bulan. (2) Terciptanya lingkungan yang muncul melalui 

pembiasaan dalam kegiatan. 3) penggunaan berbagai metode dalam 

menanamkan nilai-nilai religius pada mahasiswa STKIP Garut.  

Faktor penghambat dalam pembentukan karakter mahasiswa 

yaitu: (1) Metode yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai 

religius belum optimal di laksanakan di kampu STKIP Garut. (2) 

kurangnya koordinasi pembinaan yang diberikan mahasiswa terhadap 

kedalaman dan keluasan bahasan tentang nilai-nilai religius dalam 
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pembentukan karakter. (3) adanya penugasan terhadap mahasiswa 

yang kurang merata. (4) kurangnya kepercayaan yang timbul karena 

kurang adanya keteladanan. (5) Sedikitnya penggunaan metode dalam 

menanamkan nilai-nilai religius pada mahasiswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, 

melihat bahwa suatu proses dalam pembentukan karakter haruslah dilakukan 

dengan usaha yang maksimal. Pembentukan karakter merupakan sebuah 

usaha yang harus diintegrasikan antara metode dengan lingkungan sebagai 

tempat proses dalam pembentukan karakter itu dilaksanakan. Sehingga 

pembentukan karakter yang dilakukan akan dapat terealisasikan dengan 

baik. Begitu halnya dengan lembaga pendidikan tinggi di STKIP Garut, 

Jawa Barat yang menerapkan pembentukan karakter melalui usaha yang 

maksimal dan membentuk lingkungan sebagai sarana pendukung dalam 

pembentukan karakter mahasiswa.  

Tujuan mahasiswa sebagai calon pendidik di kampus STKIP Garut, 

penanaman nilai-nilai religius dalam pembentukan karakter sangat penting 

di laksanakan. Berkaitan dengan penelitian ini, diharapkan dapat menjadi 

salah satu rujukan bagi penelitian-penelitian lain yang akan dilakukan 

berkenaan dengan pendidikan karakter. Terus mendukung kegiatan-kegiatan 

yang mendukung pelaksanaan kegiatan keagamaan agar menciptakan 

mahasiswa yang mempunyai religius tinggi dan tetap menjadi kampus yang 

unggul dan bermutu. Selalu melakukan inovasi-inovasi dan terobosan baru 
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yang lebih kreatif guna mengembangkan metode dan strategi dalam upaya 

meningkatkan religius mahasiswa di STKIP Garut. 

Berani mengaktualisasikan berbagai macam kreatifitas pembelajaran 

yang aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan (PAIKEM) dengan media 

dan metode yang relevan. Selalu memberi contoh yang baik kepada 

mahasiswa terkait dengan religius mahasiswa agar mahasiswa mampu 

menerapkannya dalam kehidupan. 

Dalam penelitian ini dirasa masih banyak sekali kekurangan yang 

belum bisa dibahas secara terperinci. Sehingga dibutuhkan penelitian-

penelitian lanjutan tentang penanaman nilai-nilai religius dalam 

pembentukan karakter guna melengkapi penelitian yang telah dilakukan. 
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